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Lampiran 1. Dokumentasi selama penelitian  

Salep sulfasdiazin Salep propolis, asap cair dan kombinasi 

Alat Induksi Luka bakar 
Hasil TGF-β 
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Lampiran 2. Output SPSS 

Descriptives 

 N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimu
m Maximum Lower Bound 

Upper 
Bound 

Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

Kelompok 1 (betadine) 5 208.5801 18.14650 8.11536 186.0483 231.1120 190.82      237.50 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 234.4978 35.06055 15.67955 190.9644 278.0312 205.61 291.25 

Kelompok 2 (propolis) 5 191.9864 52.07351 23.28798 127.3286 256.6442 105.49 237.34 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 212.5752 16.30056 7.28983 192.3353 232.8150 192.24 228.32 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 222.6522 12.17338 5.44410 207.5369 237.7674 204.42 235.84 

Total 25 214.0583 31.48504 6.29701 201.0619 227.0547 105.49 291.25 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

Kelompok 1 (betadine) 5 160.0248 26.41463 11.81298 127.2267 192.8229 136.31 200.64 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 240.0715 52.13548 23.31570 175.3368 304.8063 160.11 298.57 

Kelompok 2 (propolis) 5 185.4793 30.70402 13.73126 147.3552 223.6034 135.85 215.40 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 210.8235 29.25514 13.08330 174.4985 247.1486 176.18 245.01 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 170.3630 32.45075 14.51242 130.0701 210.6559 114.98 198.46 

Total 25 193.3524 43.78722 8.75744 175.2780 211.4269 114.98 298.57 

ukuran luka hari ke 7 Kelompok 1 (betadine) 5 1.0280 .22027 .09851 .7545 1.3015 .70 1.26 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 1.3660 .14381 .06431 1.1874 1.5446 1.20 1.58 

Kelompok 2 (propolis) 5 1.3520 .17456 .07806 1.1353 1.5687 1.10 1.56 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 1.2640 .08961 .04007 1.1527 1.3753 1.17 1.40 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 1.1640 .19970 .08931 .9160 1.4120 .84 1.34 

Total 25 1.2348 .20292 .04058 1.1510 1.3186 .70 1.58 



 

64 
 

 

Oneway 
 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

1.556 4 20 .225 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

.765 4 20 .560 

ukuran luka hari ke 7 1.071 4 20 .397 

 

 
ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

Between Groups 5055.040 4 1263.760 1.349 .287 

Within Groups 18736.349 20 936.817   
Total 23791.389 24    

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

Between Groups 20945.724 4 5236.431 4.177 .013 

Within Groups 25069.972 20 1253.499   
Total 46015.696 24    

ukuran luka hari ke 7 Between Groups .398 4 .099 3.370 .029 

Within Groups .590 20 .030   
Total .988 24    

 

Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable (I) kelompok perlakuan (J) kelompok perlakuan 
Mean Difference 

(I-J) 

Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

Bonferroni Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-25.91766 

Kelompok 2 (propolis) 16.59378 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-3.99502 

Kelompok 4 (kombinasi) -14.07202 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) 25.91766 

Kelompok 2 (propolis) 42.51144 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

21.92264 

Kelompok 4 (kombinasi) 11.84564 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) -16.59378 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-42.51144 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-20.58880 

Kelompok 4 (kombinasi) -30.66580 

Kelompok 1 (betadine) 3.99502 
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Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-21.92264 

Kelompok 2 (propolis) 20.58880 

Kelompok 4 (kombinasi) -10.07700 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 14.07202 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-11.84564 

Kelompok 2 (propolis) 30.66580 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

10.07700 

Games-Howell Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-25.91766 

Kelompok 2 (propolis) 16.59378 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-3.99502 

Kelompok 4 (kombinasi) -14.07202 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) 25.91766 

Kelompok 2 (propolis) 42.51144 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

21.92264 

Kelompok 4 (kombinasi) 11.84564 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) -16.59378 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-42.51144 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-20.58880 

Kelompok 4 (kombinasi) -30.66580 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok 1 (betadine) 3.99502 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-21.92264 

Kelompok 2 (propolis) 20.58880 

Kelompok 4 (kombinasi) -10.07700 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 14.07202 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-11.84564 

Kelompok 2 (propolis) 30.66580 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

10.07700 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

Bonferroni Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-80.04674* 

Kelompok 2 (propolis) -25.45452 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-50.79872 

Kelompok 4 (kombinasi) -10.33820 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) 80.04674* 

Kelompok 2 (propolis) 54.59222 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

29.24802 

Kelompok 4 (kombinasi) 69.70854 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) 25.45452 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-54.59222 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-25.34420 

Kelompok 4 (kombinasi) 15.11632 

Kelompok 1 (betadine) 50.79872 
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Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-29.24802 

Kelompok 2 (propolis) 25.34420 

Kelompok 4 (kombinasi) 40.46052 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 10.33820 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-69.70854 

Kelompok 2 (propolis) -15.11632 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-40.46052 

Games-Howell Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-80.04674 

Kelompok 2 (propolis) -25.45452 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-50.79872 

Kelompok 4 (kombinasi) -10.33820 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) 80.04674 

Kelompok 2 (propolis) 54.59222 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

29.24802 

Kelompok 4 (kombinasi) 69.70854 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) 25.45452 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-54.59222 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-25.34420 

Kelompok 4 (kombinasi) 15.11632 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok 1 (betadine) 50.79872 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-29.24802 

Kelompok 2 (propolis) 25.34420 

Kelompok 4 (kombinasi) 40.46052 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 10.33820 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-69.70854 

Kelompok 2 (propolis) -15.11632 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-40.46052 

ukuran luka hari ke 7 Bonferroni Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.33800 

Kelompok 2 (propolis) -.32400 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-.23600 

Kelompok 4 (kombinasi) -.13600 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) .33800 

Kelompok 2 (propolis) .01400 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

.10200 

Kelompok 4 (kombinasi) .20200 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) .32400 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.01400 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

.08800 

Kelompok 4 (kombinasi) .18800 

Kelompok 1 (betadine) .23600 
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Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.10200 

Kelompok 2 (propolis) -.08800 

Kelompok 4 (kombinasi) .10000 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) .13600 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.20200 

Kelompok 2 (propolis) -.18800 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-.10000 

Games-Howell Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.33800 

Kelompok 2 (propolis) -.32400 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-.23600 

Kelompok 4 (kombinasi) -.13600 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) .33800 

Kelompok 2 (propolis) .01400 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

.10200 

Kelompok 4 (kombinasi) .20200 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) .32400 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.01400 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

.08800 

Kelompok 4 (kombinasi) .18800 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok 1 (betadine) .23600 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.10200 

Kelompok 2 (propolis) -.08800 

Kelompok 4 (kombinasi) .10000 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) .13600 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

-.20200 

Kelompok 2 (propolis) -.18800 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-.10000 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
 

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

ukuran luka hari ke 0 25 2.0000 .00000 2.00 2.00 
ukuran luka hari ke 3 25 1.8000 .22893 1.00 2.00 
ukuran luka hari ke 14 25 .1704 .14789 .00 .45 
kelompok perlakuan 25 3.00 1.443 1 5 

 

 

 
Kruskal-Wallis Test 
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Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank 

ukuran luka hari ke 0 Kelompok 1 (betadine) 5 13.00 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 13.00 

Kelompok 2 (propolis) 5 13.00 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 13.00 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 13.00 

Total 25  
ukuran luka hari ke 3 Kelompok 1 (betadine) 5 5.00 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 21.10 

Kelompok 2 (propolis) 5 17.70 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 13.10 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 8.10 

Total 25  
ukuran luka hari ke 14 Kelompok 1 (betadine) 5 8.90 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 19.30 

Kelompok 2 (propolis) 5 16.60 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 9.00 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 11.20 

Total 25  

 

 
Test Statisticsa,b 

 
ukuran luka hari 

ke 0 
ukuran luka hari 

ke 3 
ukuran luka hari 

ke 14 

Chi-Square .000 16.384 8.471 
df 4 4 4 
Asymp. Sig. 1.000 .003 .076 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: kelompok perlakuan 

 

 

 
NPar Tests 
 

 
Mann-Whitney Test 
 
 

 
Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 
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ukuran luka hari ke 3 Kelompok 1 (betadine) 5 3.00 15.00 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 8.00 40.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 15.000 
Z -2.643 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
NPar Tests 
 
\Mann-Whitney Test 
 
 

 
Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok 1 (betadine) 5 3.00 15.00 

Kelompok 2 (propolis) 5 8.00 40.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 15.000 
Z -2.619 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 

 
NPar Tests 
 
 
Mann-Whitney Test 
 
 

 
Ranks 
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 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok 1 (betadine) 5 3.00 15.00 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 8.00 40.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 15.000 
Z -2.619 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
 

 
NPar Tests 
Mann-Whitney Test 
 
 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok 1 (betadine) 5 5.00 25.00 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 6.00 30.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U 10.000 
Wilcoxon W 25.000 
Z -.522 
Asymp. Sig. (2-tailed) .602 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
 

 
NPar Tests 
 
 
Mann-Whitney Test 
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Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 6.30 31.50 

Kelompok 2 (propolis) 5 4.70 23.50 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U 8.500 
Wilcoxon W 23.500 
Z -.894 
Asymp. Sig. (2-tailed) .371 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .421b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 

 
NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 7.80 39.00 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 3.20 16.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U 1.000 
Wilcoxon W 16.000 
Z -2.440 
Asymp. Sig. (2-tailed) .015 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .016b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
 

 
NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 
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Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 8.00 40.00 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 3.00 15.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U .000 
Wilcoxon W 15.000 
Z -2.643 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
 

NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok 2 (propolis) 5 6.80 34.00 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 4.20 21.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U 6.000 
Wilcoxon W 21.000 
Z -1.379 
Asymp. Sig. (2-tailed) .168 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
 

 
NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 



 

73 
 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok 2 (propolis) 5 7.20 36.00 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 3.80 19.00 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U 4.000 
Wilcoxon W 19.000 
Z -1.781 
Asymp. Sig. (2-tailed) .075 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .095b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
 

NPar Tests 
 
Mann-Whitney Test 
 
 

 
Ranks 

 kelompok perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

ukuran luka hari ke 3 Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 6.70 33.50 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 4.30 21.50 

Total 10   

 

 
Test Statisticsa 

 
ukuran luka hari 

ke 3 

Mann-Whitney U 6.500 
Wilcoxon W 21.500 
Z -1.261 
Asymp. Sig. (2-tailed) .207 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222b 

a. Grouping Variable: kelompok perlakuan 
b. Not corrected for ties. 

 
 

Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

kelompok perlakuan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kelompok 1 (betadine) ukuran luka hari ke 0 5 2.00 2.00 2.0000 .00000 

ukuran luka hari ke 3 5 1.59 1.68 1.6200 .03536 

ukuran luka hari ke 7 5 .70 1.26 1.0280 .22027 

ukuran luka hari ke 14 5 .00 .22 .0880 .09230 
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Valid N (listwise) 5     
Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

ukuran luka hari ke 0 5 2.00 2.00 2.0000 .00000 

ukuran luka hari ke 3 5 1.94 2.00 1.9840 .02608 

ukuran luka hari ke 7 5 1.20 1.58 1.3660 .14381 

ukuran luka hari ke 14 5 .20 .45 .3040 .10877 

Valid N (listwise) 5     
Kelompok 2 (propolis) ukuran luka hari ke 0 5 2.00 2.00 2.0000 .00000 

ukuran luka hari ke 3 5 1.80 2.00 1.9320 .08899 

ukuran luka hari ke 7 5 1.10 1.56 1.3520 .17456 

ukuran luka hari ke 14 5 .00 .40 .2440 .16395 

Valid N (listwise) 5     
Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

ukuran luka hari ke 0 5 2.00 2.00 2.0000 .00000 

ukuran luka hari ke 3 5 1.80 1.95 1.8540 .06768 

ukuran luka hari ke 7 5 1.17 1.40 1.2640 .08961 

ukuran luka hari ke 14 5 .00 .31 .0860 .13557 

Valid N (listwise) 5     
Kelompok 4 (kombinasi) ukuran luka hari ke 0 5 2.00 2.00 2.0000 .00000 

ukuran luka hari ke 3 5 1.00 1.90 1.6100 .38295 

ukuran luka hari ke 7 5 .84 1.34 1.1640 .19970 

ukuran luka hari ke 14 5 .00 .28 .1300 .13077 

Valid N (listwise) 5     
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General Linear Model 
 

Within-Subjects Factors 
Measure:   MEASURE_1   

TGFB 
Dependent 

Variable 

1 TGFB_H7 
2 TGFB_H14 

 

 
Multivariate Testsa 

kelompok perlakuan Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Kelompok 1 (betadine) TGFB Pillai's Trace .644 7.240b 1.000 4.000 .055 

Wilks' Lambda .356 7.240b 1.000 4.000 .055 

Hotelling's Trace 1.810 7.240b 1.000 4.000 .055 

Roy's Largest Root 1.810 7.240b 1.000 4.000 .055 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

TGFB Pillai's Trace .005 .021b 1.000 4.000 .892 

Wilks' Lambda .995 .021b 1.000 4.000 .892 

Hotelling's Trace .005 .021b 1.000 4.000 .892 

Roy's Largest Root .005 .021b 1.000 4.000 .892 

Kelompok 2 (propolis) TGFB Pillai's Trace .011 .046b 1.000 4.000 .840 

Wilks' Lambda .989 .046b 1.000 4.000 .840 

Hotelling's Trace .012 .046b 1.000 4.000 .840 

Roy's Largest Root .012 .046b 1.000 4.000 .840 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

TGFB Pillai's Trace .003 .013b 1.000 4.000 .916 

Wilks' Lambda .997 .013b 1.000 4.000 .916 

Hotelling's Trace .003 .013b 1.000 4.000 .916 

Roy's Largest Root .003 .013b 1.000 4.000 .916 

Kelompok 4 (kombinasi) TGFB Pillai's Trace .881 29.480b 1.000 4.000 .006 

Wilks' Lambda .119 29.480b 1.000 4.000 .006 

Hotelling's Trace 7.370 29.480b 1.000 4.000 .006 

Roy's Largest Root 7.370 29.480b 1.000 4.000 .006 

a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: TGFB 
b. Exact statistic 

 

 

 

Mauchly's Test of Sphericitya 
Measure:   MEASURE_1   

kelompok perlakuan Within Subjects Effect Mauchly's W 
Approx. Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse-
Geisser Huynh-Feldt Lower-bound 

Kelompok 1 (betadine) TGFB 1.000 .000 0 . 1.000 1.000 1.000 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

TGFB 
1.000 .000 0 . 1.000 1.000 1.000 

Kelompok 2 (propolis) TGFB 1.000 .000 0 . 1.000 1.000 1.000 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

TGFB 
1.000 .000 0 . 1.000 1.000 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) TGFB 1.000 .000 0 . 1.000 1.000 1.000 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept  
 Within Subjects Design: TGFB 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 
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Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   

kelompok perlakuan Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square 

Kelompok 1 (betadine) TGFB Sphericity Assumed 5894.053 1 5894.053 

Greenhouse-Geisser 5894.053 1.000 5894.053 

Huynh-Feldt 5894.053 1.000 5894.053 

Lower-bound 5894.053 1.000 5894.053 

Error(TGFB) Sphericity Assumed 3256.460 4 814.115 

Greenhouse-Geisser 3256.460 4.000 814.115 

Huynh-Feldt 3256.460 4.000 814.115 

Lower-bound 3256.460 4.000 814.115 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

TGFB Sphericity Assumed 77.666 1 77.666 

Greenhouse-Geisser 77.666 1.000 77.666 

Huynh-Feldt 77.666 1.000 77.666 

Lower-bound 77.666 1.000 77.666 

Error(TGFB) Sphericity Assumed 14876.020 4 3719.005 

Greenhouse-Geisser 14876.020 4.000 3719.005 

Huynh-Feldt 14876.020 4.000 3719.005 

Lower-bound 14876.020 4.000 3719.005 

Kelompok 2 (propolis) TGFB Sphericity Assumed 105.854 1 105.854 

Greenhouse-Geisser 105.854 1.000 105.854 

Huynh-Feldt 105.854 1.000 105.854 

Lower-bound 105.854 1.000 105.854 

Error(TGFB) Sphericity Assumed 9123.431 4 2280.858 

Greenhouse-Geisser 9123.431 4.000 2280.858 

Huynh-Feldt 9123.431 4.000 2280.858 

Lower-bound 9123.431 4.000 2280.858 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

TGFB Sphericity Assumed 7.671 1 7.671 

Greenhouse-Geisser 7.671 1.000 7.671 

Huynh-Feldt 7.671 1.000 7.671 

Lower-bound 7.671 1.000 7.671 

Error(TGFB) Sphericity Assumed 2444.021 4 611.005 

Greenhouse-Geisser 2444.021 4.000 611.005 

Huynh-Feldt 2444.021 4.000 611.005 

Lower-bound 2444.021 4.000 611.005 

Kelompok 4 (kombinasi) TGFB Sphericity Assumed 6835.391 1 6835.391 

Greenhouse-Geisser 6835.391 1.000 6835.391 

Huynh-Feldt 6835.391 1.000 6835.391 

Lower-bound 6835.391 1.000 6835.391 

Error(TGFB) Sphericity Assumed 927.459 4 231.865 

Greenhouse-Geisser 927.459 4.000 231.865 

Huynh-Feldt 927.459 4.000 231.865 

Lower-bound 927.459 4.000 231.865 
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Tests of Within-Subjects Contrasts 

Measure:   MEASURE_1   

kelompok perlakuan Source TGFB 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Kelompok 1 (betadine) TGFB Linear 5894.053 1 5894.053 7.240 .055 

Error(TGFB) Linear 3256.460 4 814.115   
Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

TGFB Linear 77.666 1 77.666 .021 .892 

Error(TGFB) Linear 14876.020 4 3719.005   
Kelompok 2 (propolis) TGFB Linear 105.854 1 105.854 .046 .840 

Error(TGFB) Linear 9123.431 4 2280.858   
Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

TGFB Linear 7.671 1 7.671 .013 .916 

Error(TGFB) Linear 2444.021 4 611.005   
Kelompok 4 (kombinasi) TGFB Linear 6835.391 1 6835.391 29.480 .006 

Error(TGFB) Linear 927.459 4 231.865   

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   
Transformed Variable:   Average   

kelompok perlakuan Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Kelompok 1 (betadine) Intercept 339674.004 1 339674.004 1595.363 .000 

Error 851.653 4 212.913   
Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Intercept 563040.146 1 563040.146 2465.741 .000 

Error 913.381 4 228.345   
Kelompok 2 (propolis) Intercept 356200.849 1 356200.849 259.332 .000 

Error 5494.120 4 1373.530   
Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Intercept 448166.106 1 448166.106 877.782 .000 

Error 2042.266 4 510.566   
Kelompok 4 (kombinasi) Intercept 386152.290 1 386152.290 398.351 .000 

Error 3877.511 4 969.378   

 

 

 
Estimated Marginal Means 
 
TGFB 
 

Estimates 
Measure:   MEASURE_1   

kelompok perlakuan TGFB Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kelompok 1 (betadine) 1 208.580 8.115 186.048 231.112 

2 160.025 11.813 127.227 192.823 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

1 234.498 15.680 190.964 278.031 

2 240.072 23.316 175.337 304.806 

Kelompok 2 (propolis) 1 191.986 23.288 127.329 256.644 

2 185.479 13.731 147.355 223.603 
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Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

1 212.575 7.290 192.335 232.815 

2 210.824 13.083 174.498 247.149 

Kelompok 4 (kombinasi) 1 222.652 5.444 207.537 237.767 

2 170.363 14.512 130.070 210.656 

 

 
Pairwise Comparisons 

Measure:   MEASURE_1   

kelompok perlakuan (I) TGFB (J) TGFB 
Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.a 

95% Confidence Interval for 
Differencea 

Lower Bound Upper Bound 

Kelompok 1 (betadine) 1 2 48.555 18.046 .055 -1.547 98.658 

2 1 -48.555 18.046 .055 -98.658 1.547 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

1 2 -5.574 38.569 .892 -112.660 101.512 

2 1 5.574 38.569 .892 -101.512 112.660 

Kelompok 2 (propolis) 1 2 6.507 30.205 .840 -77.356 90.370 

2 1 -6.507 30.205 .840 -90.370 77.356 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

1 2 1.752 15.633 .916 -41.654 45.157 

2 1 -1.752 15.633 .916 -45.157 41.654 

Kelompok 4 (kombinasi) 1 2 52.289* 9.630 .006 25.551 79.028 

2 1 -52.289* 9.630 .006 -79.028 -25.551 

Based on estimated marginal means 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni. 

 

 
Multivariate Tests 

kelompok perlakuan Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Kelompok 1 (betadine) Pillai's trace .644 7.240a 1.000 4.000 .055 

Wilks' lambda .356 7.240a 1.000 4.000 .055 

Hotelling's trace 1.810 7.240a 1.000 4.000 .055 

Roy's largest root 1.810 7.240a 1.000 4.000 .055 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Pillai's trace .005 .021a 1.000 4.000 .892 

Wilks' lambda .995 .021a 1.000 4.000 .892 

Hotelling's trace .005 .021a 1.000 4.000 .892 

Roy's largest root .005 .021a 1.000 4.000 .892 

Kelompok 2 (propolis) Pillai's trace .011 .046a 1.000 4.000 .840 

Wilks' lambda .989 .046a 1.000 4.000 .840 

Hotelling's trace .012 .046a 1.000 4.000 .840 

Roy's largest root .012 .046a 1.000 4.000 .840 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Pillai's trace .003 .013a 1.000 4.000 .916 

Wilks' lambda .997 .013a 1.000 4.000 .916 

Hotelling's trace .003 .013a 1.000 4.000 .916 

Roy's largest root .003 .013a 1.000 4.000 .916 

Kelompok 4 (kombinasi) Pillai's trace .881 29.480a 1.000 4.000 .006 

Wilks' lambda .119 29.480a 1.000 4.000 .006 

Hotelling's trace 7.370 29.480a 1.000 4.000 .006 

Roy's largest root 7.370 29.480a 1.000 4.000 .006 

Each F tests the multivariate effect of TGFB. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons among the 
estimated marginal means. 
a. Exact statistic 
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Profile Plots 
 
 

 

 
TGFB 
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NPar Tests 
 
Friedman Test 
 
 

 
Ranks 

kelompok perlakuan Mean Rank 

Kelompok 1 (betadine) ukuran luka hari ke 3 4.00 

ukuran luka hari ke 7 3.00 

ukuran luka hari ke 14 2.00 

ukuran luka hari ke 14 1.00 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

ukuran luka hari ke 3 3.70 

ukuran luka hari ke 7 3.30 

ukuran luka hari ke 14 2.00 

ukuran luka hari ke 14 1.00 

Kelompok 2 (propolis) ukuran luka hari ke 3 3.80 

ukuran luka hari ke 7 3.20 

ukuran luka hari ke 14 2.00 
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ukuran luka hari ke 14 1.00 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

ukuran luka hari ke 3 4.00 

ukuran luka hari ke 7 3.00 

ukuran luka hari ke 14 2.00 

ukuran luka hari ke 14 1.00 

Kelompok 4 (kombinasi) ukuran luka hari ke 3 4.00 

ukuran luka hari ke 7 3.00 

ukuran luka hari ke 14 2.00 

ukuran luka hari ke 14 1.00 

 

 
Test Statisticsa 

Kelompok 1 (betadine) N 5 

Chi-Square 15.000 

df 3 

Asymp. Sig. .002 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

N 5 

Chi-Square 14.617 

df 3 

Asymp. Sig. .002 

Kelompok 2 (propolis) N 5 

Chi-Square 14.625 

df 3 

Asymp. Sig. .002 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

N 5 

Chi-Square 15.000 

df 3 

Asymp. Sig. .002 

Kelompok 4 (kombinasi) N 5 

Chi-Square 15.000 

df 3 

Asymp. Sig. .002 

a. Friedman Test 

 
 

 
NPar Tests 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 

 
Ranks 

kelompok perlakuan N Mean Rank 

Kelompok 1 (betadine) ukuran luka hari ke 7 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5a 3.00 

Positive Ranks 0b .00 

Ties 0c  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5d 3.00 

Positive Ranks 0e .00 

Ties 0f  
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Total 5  
ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5g 3.00 

Positive Ranks 0h .00 

Ties 0i  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5j 3.00 

Positive Ranks 0k .00 

Ties 0l  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5m 3.00 

Positive Ranks 0n .00 

Ties 0o  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 14 Negative Ranks 5p 3.00 

Positive Ranks 0q .00 

Ties 0r  
Total 5  

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

ukuran luka hari ke 7 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 2a 1.50 

Positive Ranks 0b .00 

Ties 3c  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5d 3.00 

Positive Ranks 0e .00 

Ties 0f  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5g 3.00 

Positive Ranks 0h .00 

Ties 0i  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5j 3.00 

Positive Ranks 0k .00 

Ties 0l  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5m 3.00 

Positive Ranks 0n .00 

Ties 0o  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 14 Negative Ranks 5p 3.00 

Positive Ranks 0q .00 

Ties 0r  
Total 5  

Kelompok 2 (propolis) ukuran luka hari ke 7 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 3a 2.00 

Positive Ranks 0b .00 

Ties 2c  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5d 3.00 

Positive Ranks 0e .00 

Ties 0f  
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Total 5  
ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5g 3.00 

Positive Ranks 0h .00 

Ties 0i  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5j 3.00 

Positive Ranks 0k .00 

Ties 0l  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5m 3.00 

Positive Ranks 0n .00 

Ties 0o  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 14 Negative Ranks 5p 3.00 

Positive Ranks 0q .00 

Ties 0r  
Total 5  

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

ukuran luka hari ke 7 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5a 3.00 

Positive Ranks 0b .00 

Ties 0c  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5d 3.00 

Positive Ranks 0e .00 

Ties 0f  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5g 3.00 

Positive Ranks 0h .00 

Ties 0i  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5j 3.00 

Positive Ranks 0k .00 

Ties 0l  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5m 3.00 

Positive Ranks 0n .00 

Ties 0o  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 14 Negative Ranks 5p 3.00 

Positive Ranks 0q .00 

Ties 0r  
Total 5  

Kelompok 4 (kombinasi) ukuran luka hari ke 7 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5a 3.00 

Positive Ranks 0b .00 

Ties 0c  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5d 3.00 

Positive Ranks 0e .00 

Ties 0f  
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Total 5  
ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 3 Negative Ranks 5g 3.00 

Positive Ranks 0h .00 

Ties 0i  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5j 3.00 

Positive Ranks 0k .00 

Ties 0l  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 7 Negative Ranks 5m 3.00 

Positive Ranks 0n .00 

Ties 0o  
Total 5  

ukuran luka hari ke 14 - ukuran luka hari ke 14 Negative Ranks 5p 3.00 

Positive Ranks 0q .00 

Ties 0r  
Total 5  

a. ukuran luka hari ke 7 < ukuran luka hari ke 3 
b. ukuran luka hari ke 7 > ukuran luka hari ke 3 
c. ukuran luka hari ke 7 = ukuran luka hari ke 3 
d. ukuran luka hari ke 14 < ukuran luka hari ke 3 
e. ukuran luka hari ke 14 > ukuran luka hari ke 3 
f. ukuran luka hari ke 14 = ukuran luka hari ke 3 
g. ukuran luka hari ke 14 < ukuran luka hari ke 3 
h. ukuran luka hari ke 14 > ukuran luka hari ke 3 
i. ukuran luka hari ke 14 = ukuran luka hari ke 3 
j. ukuran luka hari ke 14 < ukuran luka hari ke 7 
k. ukuran luka hari ke 14 > ukuran luka hari ke 7 
l. ukuran luka hari ke 14 = ukuran luka hari ke 7 
m. ukuran luka hari ke 14 < ukuran luka hari ke 7 
n. ukuran luka hari ke 14 > ukuran luka hari ke 7 
o. ukuran luka hari ke 14 = ukuran luka hari ke 7 
p. ukuran luka hari ke 14 < ukuran luka hari ke 14 
q. ukuran luka hari ke 14 > ukuran luka hari ke 14 
r. ukuran luka hari ke 14 = ukuran luka hari ke 14 

 

 
Test Statisticsa 

kelompok perlakuan 

ukuran luka hari 
ke 7 - ukuran luka 

hari ke 3 

ukuran luka hari 
ke 14 - ukuran 
luka hari ke 3 

ukuran luka hari 
ke 14 - ukuran 
luka hari ke 3 

ukuran luka hari 
ke 14 - ukuran 
luka hari ke 7 

Kelompok 1 (betadine) Z -2.023b -2.023b -2.032b -2.023b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 .043 .042 .043 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Z -1.342b -2.023b -2.032b -2.023b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .180 .043 .042 .043 

Kelompok 2 (propolis) Z -1.604b -2.023b -2.023b -2.023b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 .043 .043 .043 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Z -2.032b -2.023b -2.060b -2.023b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .042 .043 .039 .043 

Kelompok 4 (kombinasi) Z -2.023b -2.023b -2.032b -2.023b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 .043 .042 .043 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Frequencies 
 
 

Statistics 
kategoriluka   
Kelompok 1 (betadine) N Valid 5 

Missing 0 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

N Valid 5 

Missing 0 

Kelompok 2 (propolis) N Valid 5 

Missing 0 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

N Valid 5 

Missing 0 

Kelompok 4 (kombinasi) N Valid 5 

Missing 0 

 

 
kategoriluka 

kelompok perlakuan Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Kelompok 1 (betadine) Valid Belum menutup sempurna 3 60.0 60.0 60.0 

Menutup sempurna 2 40.0 40.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  
Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Valid Belum menutup sempurna 
5 100.0 100.0 100.0 

Kelompok 2 (propolis) Valid Belum menutup sempurna 4 80.0 80.0 80.0 

Menutup sempurna 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  
Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Valid Belum menutup sempurna 2 40.0 40.0 40.0 

Menutup sempurna 3 60.0 60.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  
Kelompok 4 (kombinasi) Valid Belum menutup sempurna 3 60.0 60.0 60.0 

Menutup sempurna 2 40.0 40.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 
 

Explore 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

selislih_TGF 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

selislih_TGF Mean 20.7059 11.28256 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound -2.5802  
Upper Bound 43.9919  
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5% Trimmed Mean 21.9755  
Median 27.9062  
Variance 3182.404  
Std. Deviation 56.41280  
Minimum -109.91  
Maximum 131.14  
Range 241.05  
Interquartile Range 63.95  
Skewness -.520 .464 

Kurtosis .465 .902 

 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

selislih_TGF .116 25 .200* .971 25 .669 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 
selislih_TGF 
 
 
 

selislih_TGF Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     2,00 Extremes    (=<-92) 

     1,00       -0 .  5 

     4,00       -0 .  0124 

    10,00        0 .  0111223334 

     6,00        0 .  555668 

     2,00        1 .  03 

 

 Stem width:    100,00 

 Each leaf:        1 case(s) 
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Oneway 
 

Descriptives 
selislih_TGF   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower Bound Upper Bound 

Kelompok 1 (betadine) 5 48.5553 40.35133 18.04566 -1.5475 98.6581 
Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

5 -5.5737 86.24390 38.56944 -112.6597 101.5122 

Kelompok 2 (propolis) 5 6.5070 67.54047 30.20502 -77.3555 90.3696 
Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

5 1.7516 34.95727 15.63336 -41.6535 45.1568 

Kelompok 4 (kombinasi) 5 52.2892 21.53438 9.63047 25.5507 79.0276 
Total 25 20.7059 56.41280 11.28256 -2.5802 43.9919 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

selislih_TGF   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.777 4 20 .173 
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ANOVA 

selislih_TGF   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15122.923 4 3780.731 1.234 .328 
Within Groups 61254.782 20 3062.739   
Total 76377.705 24    

 

 

 
Post Hoc Tests 
 
 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   selislih_TGF   

 
(I) kelompok perlakuan (J) kelompok perlakuan 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig.  

Bonferroni Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

54.12908 35.00137 1.000 

Kelompok 2 (propolis) 42.04830 35.00137 1.000 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

46.80370 35.00137 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) -3.73382 35.00137 1.000 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) -54.12908 35.00137 1.000 

Kelompok 2 (propolis) -12.08078 35.00137 1.000 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-7.32538 35.00137 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) -57.86290 35.00137 1.000 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) -42.04830 35.00137 1.000 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

12.08078 35.00137 1.000 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

4.75540 35.00137 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) -45.78212 35.00137 1.000 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok 1 (betadine) -46.80370 35.00137 1.000 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

7.32538 35.00137 1.000 

Kelompok 2 (propolis) -4.75540 35.00137 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) -50.53752 35.00137 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 3.73382 35.00137 1.000 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

57.86290 35.00137 1.000 

Kelompok 2 (propolis) 45.78212 35.00137 1.000 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

50.53752 35.00137 1.000 

Games-Howell Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

54.12908 42.58225 .717 

Kelompok 2 (propolis) 42.04830 35.18507 .755 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

46.80370 23.87568 .363 

Kelompok 4 (kombinasi) -3.73382 20.45463 1.000 
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Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) -54.12908 42.58225 .717 

Kelompok 2 (propolis) -12.08078 48.98923 .999 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

-7.32538 41.61735 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) -57.86290 39.75359 .628 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) -42.04830 35.18507 .755 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

12.08078 48.98923 .999 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

4.75540 34.01096 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) -45.78212 31.70314 .632 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok 1 (betadine) -46.80370 23.87568 .363 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

7.32538 41.61735 1.000 

Kelompok 2 (propolis) -4.75540 34.01096 1.000 

Kelompok 4 (kombinasi) -50.53752 18.36159 .146 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 3.73382 20.45463 1.000 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

57.86290 39.75359 .628 

Kelompok 2 (propolis) 45.78212 31.70314 .632 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

50.53752 18.36159 .146 

 

T-Test 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

214.0583 25 31.48504 6.29701 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

193.3524 25 43.78722 8.75744 

 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 & Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

25 -.099 .637 

 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 - Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

20.70589 56.41280 11.28256 -2.58017 43.99195 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

kelompok perlakuan Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Kelompok 1 (betadine) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

208.5801 5 18.14650 8.11536 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

160.0248 5 26.41463 11.81298 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

234.4978 5 35.06055 15.67955 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

240.0715 5 52.13548 23.31570 

Kelompok 2 (propolis) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

191.9864 5 52.07351 23.28798 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

185.4793 5 30.70402 13.73126 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

212.5752 5 16.30056 7.28983 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

210.8235 5 29.25514 13.08330 

Kelompok 4 (kombinasi) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 

222.6522 5 12.17338 5.44410 

Kadar Transforming Growth 
Factort Beta Hari K14 

170.3630 5 32.45075 14.51242 

 

 
Paired Samples Correlations 

kelompok perlakuan N Correlation Sig. 

Kelompok 1 (betadine) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 & Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

5 -.627 .257 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 & Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

5 -.955 .011 

Kelompok 2 (propolis) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 & Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

5 -.284 .644 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 & Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

5 -.105 .866 

Kelompok 4 (kombinasi) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 & Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

5 .933 .020 
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Paired Samples Test 

kelompok perlakuan 

Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Kelompok 1 (betadine) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 - Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

48.55534 40.35133 18.04566 -1.54746 98.65814 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 - Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

-5.57374 86.24390 38.56944 
-

112.65968 
101.51220 

Kelompok 2 (propolis) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 - Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

6.50704 67.54047 30.20502 -77.35554 90.36962 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 - Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

1.75164 34.95727 15.63336 -41.65354 45.15682 

Kelompok 4 (kombinasi) Pair 1 Kadar Transforming Growth 
Factor Beta Hari ke 7 - Kadar 
Transforming Growth Factort 
Beta Hari K14 

52.28916 21.53438 9.63047 25.55070 79.02762 

 

 
Oneway 

Descriptives 
selislih_TGF   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Lower Bound Upper Bound 

Kelompok 1 (betadine) 5 48.5553 40.35133 18.04566 -1.5475 98.6581 
Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 5 -5.5737 86.24390 38.56944 -112.6597 101.5122 
Kelompok 2 (propolis) 5 6.5070 67.54047 30.20502 -77.3555 90.3696 
Kelompok 3 (asap cair tempurung) 5 1.7516 34.95727 15.63336 -41.6535 45.1568 
Kelompok 4 (kombinasi) 5 52.2892 21.53438 9.63047 25.5507 79.0276 
Total 25 20.7059 56.41280 11.28256 -2.5802 43.9919 
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Test of Homogeneity of Variances 

selislih_TGF   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.777 4 20 .173 

 

 
ANOVA 

selislih_TGF   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15122.923 4 3780.731 1.234 .328 
Within Groups 61254.782 20 3062.739   

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   selislih_TGF   

 
(I) kelompok perlakuan (J) kelompok perlakuan 

Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

Bonferroni Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 54.12908 35.00137 1.000 -56.2442 164.5024 

Kelompok 2 (propolis) 42.04830 35.00137 1.000 -68.3250 152.4216 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) 46.80370 35.00137 1.000 -63.5696 157.1770 

Kelompok 4 (kombinasi) -3.73382 35.00137 1.000 -114.1071 106.6395 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) -54.12908 35.00137 1.000 -164.5024 56.2442 

Kelompok 2 (propolis) -12.08078 35.00137 1.000 -122.4541 98.2925 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) -7.32538 35.00137 1.000 -117.6987 103.0479 

Kelompok 4 (kombinasi) -57.86290 35.00137 1.000 -168.2362 52.5104 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) -42.04830 35.00137 1.000 -152.4216 68.3250 

Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 12.08078 35.00137 1.000 -98.2925 122.4541 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) 4.75540 35.00137 1.000 -105.6179 115.1287 

Kelompok 4 (kombinasi) -45.78212 35.00137 1.000 -156.1554 64.5912 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok 1 (betadine) -46.80370 35.00137 1.000 -157.1770 63.5696 

Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 7.32538 35.00137 1.000 -103.0479 117.6987 

Kelompok 2 (propolis) -4.75540 35.00137 1.000 -115.1287 105.6179 

Kelompok 4 (kombinasi) -50.53752 35.00137 1.000 -160.9108 59.8358 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 3.73382 35.00137 1.000 -106.6395 114.1071 

Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 57.86290 35.00137 1.000 -52.5104 168.2362 

Kelompok 2 (propolis) 45.78212 35.00137 1.000 -64.5912 156.1554 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) 50.53752 35.00137 1.000 -59.8358 160.9108 

Games-Howell Kelompok 1 (betadine) Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 54.12908 42.58225 .717 -108.7216 216.9798 

Kelompok 2 (propolis) 42.04830 35.18507 .755 -86.4137 170.5103 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) 46.80370 23.87568 .363 -36.0913 129.6987 

Kelompok 4 (kombinasi) -3.73382 20.45463 1.000 -80.0139 72.5463 

Kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan) 

Kelompok 1 (betadine) -54.12908 42.58225 .717 -216.9798 108.7216 

Kelompok 2 (propolis) -12.08078 48.98923 .999 -183.7228 159.5612 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) -7.32538 41.61735 1.000 -170.7290 156.0783 

Kelompok 4 (kombinasi) -57.86290 39.75359 .628 -224.7884 109.0626 

Kelompok 2 (propolis) Kelompok 1 (betadine) -42.04830 35.18507 .755 -170.5103 86.4137 

Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 12.08078 48.98923 .999 -159.5612 183.7228 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) 4.75540 34.01096 1.000 -122.8269 132.3377 

Kelompok 4 (kombinasi) -45.78212 31.70314 .632 -175.0773 83.5131 

Kelompok 3 (asap cair 
tempurung) 

Kelompok 1 (betadine) -46.80370 23.87568 .363 -129.6987 36.0913 

Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 7.32538 41.61735 1.000 -156.0783 170.7290 

Kelompok 2 (propolis) -4.75540 34.01096 1.000 -132.3377 122.8269 

Kelompok 4 (kombinasi) -50.53752 18.36159 .146 -117.2079 16.1329 

Kelompok 4 (kombinasi) Kelompok 1 (betadine) 3.73382 20.45463 1.000 -72.5463 80.0139 

Kelompok kontrol (tanpa perlakuan) 57.86290 39.75359 .628 -109.0626 224.7884 

Kelompok 2 (propolis) 45.78212 31.70314 .632 -83.5131 175.0773 

Kelompok 3 (asap cair tempurung) 50.53752 18.36159 .146 -16.1329 117.2079 
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Total 76377.705 24    

 
Post Hoc Tests 
 
 

 

 

 

 


